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 Abstract: Kesehatan mental dan kesejahteraan 
emosional siswa di tingkat Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) menjadi salah satu faktor penentu 
dalam pencapaian prestasi akademik dan 
pengembangan potensi diri. Tantangan yang 
dihadapi siswa, seperti tekanan akademik, 
permasalahan keluarga, maupun dinamika sosial di 
sekolah, seringkali memengaruhi kondisi psikologis 
mereka. Salah satu upaya inovatif yang dapat 
diterapkan untuk mendukung kesehatan mental 
siswa adalah pemanfaatan lilin aromaterapi sebagai 
terapi pendukung. Aromaterapi berbasis minyak 
esensial diketahui memiliki efek relaksasi, 
mengurangi stres, serta meningkatkan kualitas 
konsentrasi dan suasana hati. Artikel ini membahas 
kegiatan workshop yang diberikan kepada guru 
Bimbingan dan Konseling (BK) di Kabupaten 
Tulungagung mengenai optimalisasi penggunaan lilin 
aromaterapi dalam praktik konseling sekolah. Melalui 
pendekatan partisipatif, para guru BK diberikan 
pemahaman teoritis dan keterampilan praktis 
mengenai pemilihan aroma, teknik penggunaan, 
serta potensi integrasinya dalam layanan konseling. 
Diharapkan, penerapan aromaterapi dapat 
memperkaya metode pendampingan psikologis di 
sekolah dan mendukung terciptanya lingkungan 
belajar yang lebih sehat secara emosional. 
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Pendahuluan  

Kesehatan mental remaja saat ini menjadi perhatian serius di berbagai negara, 

termasuk Indonesia. Remaja, khususnya siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

berada pada fase perkembangan yang kompleks, di mana tuntutan akademik, sosial, 

dan emosional berinteraksi secara dinamis. Masa remaja merupakan periode transisi 

menuju kedewasaan yang seringkali ditandai dengan pencarian identitas diri, 

keinginan untuk mandiri, serta kebutuhan akan pengakuan sosial. Dalam konteks 

pendidikan, siswa SMK tidak hanya dihadapkan pada kurikulum akademik, tetapi 
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juga keterampilan vokasional yang menuntut kesiapan mental, fisik, dan emosional. 

Tekanan akademik, ekspektasi orang tua, persaingan dengan teman sebaya, hingga 

ketidakpastian terkait masa depan seringkali memunculkan kecemasan dan stres. 

Apabila tidak ditangani dengan baik, kondisi ini dapat berdampak negatif terhadap 

prestasi belajar, hubungan sosial, bahkan kesehatan mental siswa secara keseluruhan. 

Di sisi lain, perhatian terhadap kesehatan mental di sekolah mulai meningkat 

seiring dengan kesadaran akan pentingnya dukungan psikologis bagi siswa. Guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran strategis dalam memberikan layanan 

konseling yang tidak hanya bersifat kuratif, tetapi juga preventif dan promotif. 

Layanan konseling yang efektif seharusnya mampu menciptakan lingkungan yang 

aman, nyaman, dan mendukung proses adaptasi siswa terhadap berbagai tekanan 

yang mereka hadapi. Namun, dalam praktiknya, banyak guru BK yang masih terbatas 

dalam memanfaatkan metode inovatif yang dapat meningkatkan efektivitas 

konseling. Pendekatan konvensional yang hanya berfokus pada percakapan atau 

pemberian nasihat seringkali kurang memadai dalam menjawab kebutuhan 

emosional siswa yang beragam. Oleh karena itu, diperlukan strategi kreatif yang 

memadukan aspek psikologis, sensorik, dan lingkungan fisik untuk menciptakan 

pengalaman konseling yang lebih holistik. 

Salah satu metode yang mulai mendapat perhatian adalah penggunaan 

aromaterapi sebagai terapi pendukung dalam praktik konseling. Aromaterapi 

merupakan bentuk terapi komplementer yang memanfaatkan minyak esensial dari 

tumbuhan untuk meningkatkan kesehatan fisik dan psikologis. Minyak esensial 

mengandung senyawa aromatik yang, ketika dihirup, dapat memengaruhi sistem 

limbik di otak bagian yang mengatur emosi, memori, dan perilaku. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa aroma tertentu, seperti lavender, chamomile, vanilla, 

rose atau citrus, memiliki efek menenangkan, mengurangi kecemasan, bahkan 

meningkatkan fokus dan semangat belajar. Dalam konteks pendidikan, integrasi 

aromaterapi berpotensi membantu siswa mengelola stres, meningkatkan konsentrasi 

saat belajar, serta menciptakan suasana hati yang lebih positif. 

Lilin aromaterapi merupakan salah satu bentuk aplikasi aromaterapi yang 

praktis dan mudah digunakan. Dengan cara kerja yang sederhana pembakaran lilin 

melepaskan aroma esensial ke udara terapi ini dapat menciptakan suasana ruangan 

yang lebih tenang dan nyaman. Cahaya redup dari nyala lilin juga menambah efek 

relaksasi yang mendukung proses konseling. Bagi siswa SMK yang mungkin enggan 

atau canggung saat sesi konseling, kehadiran aroma yang menenangkan dapat 

membantu mencairkan suasana, sehingga mereka lebih terbuka untuk berbagi 
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perasaan dan pengalaman. Di sisi lain, bagi guru BK, pemahaman tentang pemilihan 

aroma, durasi penggunaan, serta potensi dampaknya terhadap psikologis siswa 

menjadi keterampilan tambahan yang bernilai. 

Kabupaten Tulungagung, sebagai salah satu daerah dengan jumlah SMK yang 

cukup banyak, memiliki tantangan tersendiri dalam pelayanan bimbingan dan 

konseling. Siswa dengan latar belakang sosial-ekonomi yang beragam menghadapi 

masalah yang juga kompleks, mulai dari tekanan akademik, masalah keluarga, 

hingga pengaruh lingkungan pergaulan. Guru BK di daerah ini dituntut untuk tidak 

hanya menguasai teori konseling, tetapi juga mampu mengintegrasikan berbagai 

pendekatan inovatif yang relevan dengan kebutuhan siswa. Dalam konteks inilah, 

workshop mengenai optimalisasi penggunaan lilin aromaterapi diselenggarakan, 

dengan tujuan membekali guru BK pengetahuan dan keterampilan praktis untuk 

meningkatkan kualitas layanan konseling di sekolah. 

Workshop ini dirancang untuk menjembatani kesenjangan antara teori 

konseling dan praktik lapangan dengan menghadirkan pendekatan yang bersifat 

komplementer. Para peserta, yaitu guru BK dari berbagai SMK di Tulungagung, tidak 

hanya diberikan pemahaman mengenai dasar-dasar aromaterapi, tetapi juga diajak 

untuk mempraktikkan langsung cara membuat dan menggunakan lilin aromaterapi 

dalam setting konseling. Dengan demikian, mereka tidak hanya memperoleh 

pengetahuan konseptual, tetapi juga pengalaman empiris yang dapat diaplikasikan 

di sekolah masing-masing. 

Selain itu, pendekatan aromaterapi sejalan dengan tren global yang 

mengedepankan konsep well-being di lingkungan pendidikan. Sekolah tidak lagi 

dipandang hanya sebagai tempat transfer pengetahuan, melainkan juga sebagai 

ruang untuk membentuk karakter, kesehatan mental, dan kesejahteraan emosional 

siswa. Integrasi terapi pendukung seperti aromaterapi diharapkan dapat 

menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih ramah terhadap kebutuhan psikologis 

peserta didik. 

Penting untuk digarisbawahi bahwa penggunaan aromaterapi dalam 

konseling bukan dimaksudkan untuk menggantikan peran konselor atau metode 

psikoterapi konvensional. Sebaliknya, aromaterapi berfungsi sebagai pelengkap yang 

dapat meningkatkan efektivitas proses konseling melalui penciptaan suasana yang 

lebih kondusif. Dalam jangka panjang, diharapkan siswa dapat lebih mudah 

mengelola emosi, meningkatkan kesadaran diri, serta mengembangkan strategi 

koping yang sehat terhadap berbagai tekanan kehidupan. 
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Melalui workshop ini, diharapkan para guru BK di Tulungagung memiliki 

bekal pengetahuan dan keterampilan baru yang dapat memperkaya praktik konseling 

mereka. Penerapan lilin aromaterapi dalam layanan BK diharapkan tidak hanya 

meningkatkan kualitas interaksi konselor-siswa, tetapi juga berkontribusi pada 

terciptanya budaya sekolah yang lebih peduli terhadap kesehatan mental. Dengan 

demikian, artikel ini tidak hanya mendokumentasikan pelaksanaan kegiatan, tetapi 

juga menawarkan perspektif baru tentang potensi integrasi terapi komplementer 

dalam pendidikan, khususnya di tingkat SMK. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa workshop dengan tema 

Mengoptimalkan Penggunaan Lilin Aromaterapi sebagai Terapi Pendukung Siswa SMK di 

Kabupaten Tulungagung dilaksanakan pada tanggal 27 September 2025 bertempat di 

SMK Negeri 3 Boyolangu, Kabupaten Tulungagung. Workshop ini diinisiasi sebagai 

respon terhadap kebutuhan guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam 

mengembangkan pendekatan inovatif untuk mendukung kesehatan mental siswa 

sekaligus membuka peluang wirausaha melalui keterampilan pembuatan lilin 

aromaterapi. 

Pelaksanaan workshop dimulai pukul 09.00 WIB dengan rangkaian acara 

pembukaan yang diawali dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya sebagai bentuk 

penghormatan terhadap semangat nasionalisme dan kebersamaan. Setelah itu, 

kegiatan dilanjutkan dengan doa pembukaan untuk memohon kelancaran jalannya 

acara. Sambutan disampaikan oleh Ketua BK SMK se-Kabupaten Tulungagung, 

Bapak Riko, S.Pd., yang menekankan pentingnya kolaborasi antara guru BK dan 

narasumber dalam mencari solusi kreatif untuk permasalahan psikologis siswa di 

lingkungan sekolah. 

Setelah pembukaan, sesi materi pertama disampaikan oleh Dr. Hj. Endri 

Haryati, SE., MM., MBA., yang menguraikan pentingnya inovasi dalam layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya dalam konteks menghadapi 

tantangan psikologis yang semakin kompleks di kalangan siswa serta pengembangan 

minat dan bakat. Materi yang disampaikan menitikberatkan pada peran guru BK 

dalam menciptakan suasana belajar yang mendukung kesehatan mental, termasuk 

pentingnya pemanfaatan terapi komplementer seperti aromaterapi. 

Narasumber utama dalam workshop ini adalah Dr. apt. Teguh Setiawan 

Wibowo, MM., MBA., M.Si., M.Farm., AIFO., yang memberikan pemaparan 
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komprehensif tentang konsep dasar aromaterapi, mekanisme kerja aroma terhadap 

sistem saraf manusia, serta bukti ilmiah terkait manfaat aroma tertentu dalam 

mengurangi stres dan meningkatkan konsentrasi. Selain penjelasan teoritis, 

narasumber juga memandu praktik pembuatan lilin aromaterapi secara langsung di 

hadapan peserta. Proses praktik ini melibatkan pemilihan bahan, teknik 

pencampuran minyak esensial, proses pencetakan, hingga cara penyimpanan produk 

yang sesuai standar keamanan. 

Peserta yang berjumlah 31 orang, seluruhnya merupakan guru BK dari SMK 

se-Kabupaten Tulungagung, menunjukkan antusiasme yang tinggi sepanjang 

kegiatan. Antusiasme ini tampak dari keaktifan peserta dalam sesi diskusi dan tanya 

jawab. Berbagai pertanyaan muncul, mulai dari cara pemilihan minyak esensial yang 

tepat, keamanan penggunaan lilin aromaterapi di ruang konseling, hingga potensi 

pengembangan produk ini sebagai sarana relaksasi sekaligus peluang kewirausahaan 

bagi siswa SMK. Diskusi yang berlangsung dinamis ini memperkaya wawasan 

peserta, karena tidak hanya berfokus pada aspek psikologis tetapi juga menyentuh 

ranah keterampilan praktis dan ekonomi kreatif. 

Salah satu momen penting dalam sesi diskusi adalah ketika beberapa guru BK 

berbagi pengalaman mengenai tantangan yang mereka hadapi selama berinteraksi 

dengan siswa. Permasalahan seperti kecemasan menghadapi ujian, tekanan dari 

keluarga, hingga masalah hubungan sebaya menjadi isu utama yang sering muncul 

di ruang konseling. Dalam konteks ini, pemanfaatan lilin aromaterapi dipandang 

sebagai inovasi yang dapat membantu menciptakan suasana konseling yang lebih 

nyaman dan mendukung keterbukaan emosional siswa. 

Sebagai penutup, narasumber menekankan bahwa keterampilan pembuatan 

lilin aromaterapi tidak hanya relevan untuk mendukung layanan bimbingan dan 

konseling, tetapi juga dapat diintegrasikan ke dalam program life skill atau 

kewirausahaan di sekolah. Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh manfaat 

psikologis dari terapi relaksasi, tetapi juga keterampilan praktis yang bernilai 

ekonomis. 

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan workshop ini memadukan 

pendekatan teoritis dan praktis dengan melibatkan partisipasi aktif peserta melalui 

diskusi, tanya jawab, dan praktik langsung. Model kegiatan semacam ini diharapkan 

mampu meningkatkan kapasitas guru BK dalam memberikan layanan yang lebih 

inovatif, sekaligus membuka ruang pengembangan keterampilan baru yang 

bermanfaat bagi siswa di Kabupaten Tulungagung. 
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Hasil  

Kegiatan workshop bertema Mengoptimalkan Penggunaan Lilin Aromaterapi 

sebagai Terapi Pendukung Siswa SMK di Kabupaten Tulungagung yang 

dilaksanakan pada 27 September 2025 menghadirkan dinamika yang menarik untuk 

dibahas dari berbagai perspektif, baik dari segi relevansi tema, metode pelaksanaan, 

partisipasi peserta, hingga implikasi praktis bagi dunia pendidikan. Sebagai sebuah 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat, workshop ini tidak hanya berperan sebagai 

sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai media pemberdayaan guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) dalam menghadirkan inovasi bagi kesehatan mental 

dan kesejahteraan psikologis siswa. 

Pertama-tama, relevansi tema workshop ini sangat kuat dengan kebutuhan 

nyata di lapangan. Siswa SMK di Kabupaten Tulungagung, sebagaimana remaja pada 

umumnya, menghadapi tekanan psikologis yang bersumber dari berbagai faktor, 

mulai dari tuntutan akademik, hubungan dengan teman sebaya, hingga masalah 

keluarga dan lingkungan sosial. Beberapa penelitian terkini menunjukkan bahwa 

remaja yang tidak mendapat dukungan psikologis memadai berisiko mengalami stres 

berkepanjangan, kecemasan, bahkan depresi ringan yang dapat mengganggu proses 

belajar mereka. Dalam konteks inilah, penggunaan lilin aromaterapi sebagai terapi 

pendukung hadir sebagai pendekatan komplementer yang potensial untuk 

menciptakan suasana konseling yang lebih kondusif dan ramah bagi siswa. 

Dari sisi teoritis, aromaterapi telah lama diakui memiliki manfaat terapeutik 

melalui mekanisme kerja senyawa aromatik yang memengaruhi sistem limbik di otak, 

yaitu pusat pengatur emosi dan memori. Aroma tertentu, seperti lavender, 

chamomile, dan citrus, terbukti dapat menurunkan ketegangan, menstabilkan 

suasana hati, dan meningkatkan konsentrasi. Dalam sesi yang dipandu oleh Dr. apt. 

Teguh Setiawan Wibowo, MM., MBA., M.Si., M.Farm., AIFO, peserta mendapatkan 

penjelasan ilmiah mengenai bagaimana aroma memengaruhi fisiologi manusia 

melalui jalur penciuman yang terhubung langsung dengan otak. Pengetahuan ini 

penting karena membantu guru BK memahami bahwa penggunaan lilin aromaterapi 

bukan sekadar tren atau praktik alternatif tanpa dasar ilmiah, melainkan memiliki 

landasan neuropsikologis yang jelas. 

Kegiatan ini juga memperlihatkan bagaimana sebuah workshop dapat 

memadukan aspek kognitif dan psikomotorik secara seimbang. Pada tahap awal, 

peserta mendapatkan penjelasan teoritis tentang manfaat aromaterapi dalam 
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mendukung kesehatan mental siswa. Selanjutnya, mereka diajak untuk mengikuti 

praktik pembuatan lilin aromaterapi secara langsung, mulai dari pemilihan bahan 

baku, teknik pencampuran minyak esensial, hingga proses pencetakan lilin. 

Pendekatan semacam ini sejalan dengan prinsip andragogi dalam pendidikan orang 

dewasa, di mana pembelajaran yang paling efektif terjadi ketika teori dikombinasikan 

dengan pengalaman langsung yang relevan dengan kebutuhan peserta. 

Antusiasme peserta menjadi indikator penting keberhasilan kegiatan ini. 

Diskusi interaktif yang muncul selama sesi tanya jawab memperlihatkan bahwa guru 

BK memiliki ketertarikan tinggi terhadap inovasi yang ditawarkan. Beberapa guru 

bahkan berbagi pengalaman pribadi terkait tantangan mendampingi siswa yang 

mengalami tekanan psikologis, seperti kecemasan menghadapi ujian atau konflik 

dalam keluarga. Kehadiran lilin aromaterapi sebagai media pendukung konseling 

dinilai dapat membantu menciptakan suasana yang lebih tenang, sehingga siswa 

merasa nyaman untuk membuka diri. Dengan demikian, intervensi konseling tidak 

hanya bersifat verbal, tetapi juga memanfaatkan stimulus sensorik yang 

menenangkan. 

Selain aspek psikologis, workshop ini juga membuka wawasan tentang potensi 

ekonomi kreatif yang dapat dikembangkan di lingkungan sekolah. Lilin aromaterapi 

tidak hanya berguna sebagai sarana relaksasi, tetapi juga memiliki nilai jual yang 

cukup tinggi di pasaran. Apabila keterampilan pembuatan lilin aromaterapi diajarkan 

kepada siswa sebagai bagian dari program kewirausahaan, sekolah dapat berperan 

ganda: mendukung kesehatan mental sekaligus membekali peserta didik dengan 

keterampilan praktis yang bernilai ekonomis. Integrasi antara aspek psikologis dan 

kewirausahaan ini merupakan langkah inovatif yang sejalan dengan tujuan 

pendidikan vokasional di SMK, yaitu mencetak lulusan yang memiliki kompetensi 

akademik, keterampilan kerja, dan kemandirian finansial. 

Dari perspektif manajemen pendidikan, kegiatan ini juga menunjukkan 

pentingnya kolaborasi antara akademisi, praktisi, dan pihak sekolah. Narasumber 

dengan latar belakang akademik yang kuat menghadirkan wawasan ilmiah, 

sementara guru BK sebagai praktisi lapangan membawa pengalaman nyata dalam 

menghadapi permasalahan siswa. Sinergi antara teori dan praktik ini menghasilkan 

diskusi yang kaya dan relevan. Dukungan dari Ketua BK SMK se-Kabupaten 

Tulungagung dalam pembukaan acara menegaskan komitmen organisasi profesi 

terhadap inovasi dalam layanan bimbingan dan konseling. 

Evaluasi pelaksanaan menunjukkan bahwa pendekatan workshop partisipatif 
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lebih efektif dibandingkan metode ceramah semata. Peserta yang terlibat langsung 

dalam praktik pembuatan lilin aromaterapi melaporkan bahwa mereka lebih 

memahami prosedur dan manfaatnya. Selain itu, diskusi kelompok memungkinkan 

peserta bertukar pengalaman, saling memberi masukan, dan merumuskan strategi 

penerapan di sekolah masing-masing. Interaksi semacam ini memperkaya 

pengetahuan kolektif sekaligus memperkuat jejaring profesional antar-guru BK di 

Kabupaten Tulungagung. 

Dari sudut pandang keberlanjutan, workshop ini dapat menjadi model bagi 

kegiatan serupa di masa mendatang. Setelah memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan dasar, guru BK diharapkan mampu mengimplementasikan 

penggunaan lilin aromaterapi dalam layanan konseling sekolah secara mandiri. 

Bahkan, sekolah dapat membentuk kelompok kerja atau peer learning untuk 

mengembangkan variasi produk aromaterapi lainnya, seperti minyak pijat atau 

diffuser alami, yang relevan dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini tidak berhenti pada transfer ilmu satu arah, tetapi memicu proses 

inovasi berkelanjutan di lingkungan pendidikan. 

Secara keseluruhan, diskusi mengenai pelaksanaan workshop ini menegaskan 

bahwa integrasi ilmu pengetahuan modern dengan terapi komplementer berbasis 

kearifan lokal dapat menghasilkan pendekatan konseling yang lebih humanis dan 

holistik. Lilin aromaterapi, meskipun sederhana, menawarkan peluang besar untuk 

meningkatkan kualitas layanan konseling di sekolah, memperkuat keterampilan 

hidup siswa, serta membuka potensi kewirausahaan yang relevan dengan tuntutan 

zaman. 
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Workshop Pembuatan Lilin Aromaterapi 

 

 
Gambar 2. Foto Bersama Narasumber dan Seluruh Peserta Workshop 

 

Kesimpulan  

Pelaksanaan workshop tentang pemanfaatan lilin aromaterapi bagi guru BK 

SMK se-Kabupaten Tulungagung berhasil memberikan pemahaman komprehensif 

mengenai manfaat aromaterapi sebagai terapi pendukung kesehatan mental siswa. 

Kegiatan yang memadukan penjelasan teoritis, praktik pembuatan lilin, serta diskusi 

interaktif ini terbukti efektif meningkatkan antusiasme dan kompetensi peserta. Lilin 

aromaterapi tidak hanya bermanfaat untuk menciptakan suasana konseling yang 

lebih kondusif, tetapi juga berpotensi dikembangkan sebagai keterampilan 
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kewirausahaan bagi siswa SMK. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi pada 

inovasi layanan bimbingan dan konseling sekaligus mendukung visi pendidikan 

vokasional yang holistik, berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan 

psikologis peserta didik. 
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